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KABUPATEN SEMARANG- Komitmen memperkuat pembangunan desa sebagai

fondasi menuju Indonesia Emas 2045 kembali ditegaskan melalui
penandatanganan Surat Dukungan Asta Cita Presiden Republik Indonesia dan
penguatan ekosistem Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di Koperasi Desa
Merah Putih, Bergas Kidul, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah, Sabtu
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(27/6/2026).

Dalam kegiatan berskala nasional tersebut, Pangdam IV/Diponegoro Mayjen TNI
Achiruddin hadir mewakili Wakil Panglima TNI Jenderal TNI Tandyo Budi R.
sebagai bentuk dukungan TNI terhadap percepatan program strategis
pemerintah.

Acara yang diprakarsai Dewan Pimpinan Pusat Perkumpulan Aparatur
Pemerintah Desa Seluruh Indonesia (DPP Papdesi) itu menjadi momentum
penguatan kolaborasi antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, TNI, dan
pemerintah desa dalam menyukseskan Asta Cita ke-6 Presiden RlI, yakni
membangun Indonesia dari desa untuk pemerataan ekonomi dan pengentasan
kemiskinan.

Selain penandatanganan surat dukungan, kegiatan juga dirangkaikan dengan
penandatanganan nota kesepahaman (MoU) antara DPD Papdesi dan sejumlah
kementerian serta lembaga negara. Kerja sama tersebut difokuskan untuk
memperkuat sinergi antara Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), Koperasi
Desa/Kelurahan Merah Putih (KDKMP), dan Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi
(SPPG) sebagai penopang pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG).

Program MBG diproyeksikan menjangkau sekitar 9 juta penerima manfaat
dengan dukungan 4.382 SPPG di berbagai daerah. Karena itu, kesiapan
kelembagaan hingga tingkat desa dinilai menjadi faktor penting dalam
memastikan distribusi program berjalan efektif dan tepat sasaran.

Pangdam IV/Diponegoro Mayjen TNI Achiruddin menegaskan TNI AD siap
bersinergi mengawal seluruh program strategis pemerintah, termasuk
pembangunan desa dan penguatan ketahanan pangan nasional.

"Kodam IV/Diponegoro berkomitmen mendukung setiap program strategis
nasional melalui sinergi dengan pemerintah daerah dan seluruh pemangku
kepentingan. Penguatan desa, ketahanan pangan, serta pemenuhan gizi
masyarakat merupakan bagian penting dalam memperkuat ketahanan nasional,"
ujar Mayjen TNI Achiruddin.

Dalam kesempatan itu dipaparkan perkembangan pembangunan Koperasi
Desa/Kelurahan Merah Putih di wilayah Kodam IV/Diponegoro yang meliputi
Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dari target 9.001 koperasi desa, hingga 27 Juni 2026 telah terbangun 6.160 titik,
terdiri atas 4.001 koperasi selesai 100 persen dan 2.159 lainnya masih dalam
tahap pembangunan.

Capaian tersebut telah mencapai 98,37 persen dari target pembangunan hingga
akhir Juli 2026 sebanyak 6.262 koperasi, sehingga tersisa sekitar 102 titik lagi
untuk memenuhi target yang telah ditetapkan.

Menurut Pangdam, keberadaan koperasi desa memiliki peran strategis dalam
memperkuat ekonomi masyarakat sekaligus mendukung keberlanjutan Program
Makan Bergizi Gratis.

"Kolaborasi antara koperasi desa, BUMDes, dan layanan pemenuhan gizi akan
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menciptakan ekosistem ekonomi desa yang kuat. Dampaknya tidak hanya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga mendukung lahirnya
generasi yang sehat dan berkualitas," tambahnya.

Kegiatan tersebut turut dihadiri Menteri Koordinator Bidang Pangan Zulkifli
Hasan, Menteri Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal Yandri Susanto,
Wakil Menteri Kelautan dan Perikanan Didit Herdiawan, Anggota DPR RI
Mohammad Hatta, Staf Khusus Presiden Bidang Buruh Said Igbal, Gubernur
Jawa Tengah Ahmad Luthfi, Bupati Semarang Ngesti Nugraha, jajaran Papdesi,
para kepala desa, serta unsur Forkopimda.

Melalui sinergi lintas kementerian, pemerintah daerah, dan TNI, diharapkan
implementasi Program Makan Bergizi Gratis serta penguatan ekonomi desa
dapat berjalan optimal, sehingga manfaatnya benar-benar dirasakan masyarakat
hingga ke tingkat desa.
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